BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
1. Tingkat pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS di MAN 2 Kabupaten

Gorontalo sebelum diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media
video animasi didapatkan pengetahuan siswa dengan kategori baik sebanyak
4 siswa (4,2%), sementara untuk pengetahuan cukup sebanyak 12 siswa
(12,6%), dan pengetahuan kurang sebanyak 79 siswa (83,2%).

2. Tingkat pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS di MAN 2 Kabupaten
Gorontalo sesudah diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media
video animasi didapatkan pengetahuan siswa dengan kategori baik sebanyak
85 siswa (89,5%), sementara untuk pengetahuan cukup sebanyak 10 siswa
(10,5%), dan untuk pengetahuan kurang sudah tidak ada.

3. Ada pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan media video animasi
terhadap terhadap tingkat pengetahuan remaja tentang HIVV/AIDS di MAN 2
Kabupaten Gorontalo dengan menggunakan uji Wilcoxon dengan hasil yang
didapatkan p value 0,000 (a < 0,05).

5.2 Saran

1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk penelitian selanjutkan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
referensi untuk meneliti selanjutnya lebih dalam lagi tentang pengaruh
pendidikan kesehatan menggunakan media video animasi terhadap tingkat
pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS dengan variabel, jumlah responden,

metode/desain penelitian, dan tempat penelitian yang berbeda.
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2. Bagi Remaja/Siswa
Memberikan informasi terkait pencegahan penyakit HIV/AIDS serta
meningkatkan penegetahuan remaja/siswa akan bahayanya penyakit
HIV/AIDS.

3. Bagi Pemerintah
Memberikan informasi bagi pemerintah Kota maupun Provinsi Gorontalo
mengenai tingkat pengetahuan remaja tentang pencegahan penyakit
HIV/AIDS sehingga pemerintah dapat lebih meningkatkan usaha kesehatan
dengan cara menjalankan program-program pendidikan kesehatan untuk
mencegah atau menangani masalah HIVV/AIDS yang ada pada remaja.

4. Bagi Profesi Keperawatan
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pengembangan ilmu
keperawatan selain itu hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
sesuatu yang bernilai positif bagi profesi keperawatan.

5. Bagi Sekolah.
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi bagi guru dan seluruh
masyarakat di sekolah agar dapat lebih memperhatikan sikap remaja
khususnya dalam pergaulan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai saran untuk menambah kegiatan yang dapat meningkatkan
pengetahuan dan membentuk perilaku siswa MAN 2 Kabupaten Gorontalo

untuk mencegah penularan penyakit HIVV/AIDS.
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